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Abstract 
Background: The incidence of periodontitis is still quite high in Indonesia. One of the bacteria 
that cause periodontitis is Treponema denticola. Dayak onion (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) 
is often used as herbal medicine because it contains secondary metabolites. 
Objectives: This study aims to determine the antibacterial activity of dayak onion leaf and bulb 
extracts against the growth of Treponema denticola. 
Research Metodes: The dilution method was used to determine the Minimum Inhibitory 
Concentration (MIC) and Minimum Kill Concentration (MBC) of 96% ethanol extract with 
concentrations of 80 mg/ml, 40 mg/ml, 20 mg/ml, 10 mg/ml, and 5 mg/ml. 
Results: The results of the study on bulb extracts showed KHM value of 20 mg/ml where there 
was a very significant difference in each concentration (p = 0.007) and there was no KBM value, 
while leaf extracts there were no KHM and KBM values at all concentrations. 
Conclusion: Only dayak onion bulb extract showed bacteriostatic against Treponema denticola 
growth. 
Keywords: Eleutherine palmifolia, Minimum Bactericidal Concentration, Minimum Inhibitory 
Concentration, Treponema denticola. 
Abstrak 
Latar Belakang: Angka kejadian periodontitis masih cukup tinggi di Indonesia. Salah satu bakteri 
penyebab periodontitis adalah Treponema denticola. Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) 
Merr) sering digunakan sebagai obat herbal karena mengandung metabolit sekunder yang 
memiliki efek antibakteri. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun dan umbi 
bawang dayak terhadap pertumbuhan Treponema denticola. 
Metode Penelitian: Metode dilusi digunakan untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) esktrak ethanol 96% dengan konsentrasi 80 
mg/ml, 40 mg/ml, 20 mg/ml, 10 mg/ml, dan 5 mg/ml. 
Hasil: Hasil penelitian pada ekstrak umbi menunjukkan nilai KHM sebesar 20 mg/ml dimana 
terdapat perbedaan sangat signifikan pada setiap konsentrasi (p = 0,007) dan tidak terdapat 
nilai KBM, sedangkan untuk ekstrak daun tidak terdapat nilai KHM dan KBM pada semua 
konsentrasi. 
Kesimpulan: Hanya ekstrak umbi bawang dayak yang menunjukkan sifat bakteriostatik terhadap 
pertumbuhan Treponema denticola (dimulai dari konsentrasi minimum 20 mg/ml). 
Kata kunci: Eleutherine palmifolia, Konsentrasi Bunuh Minimum, Konsentrasi Hambat 
Minimum, Treponema denticola. 
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Pendahuluan 

Berdasarkan laporan status kesehatan 

mulut global oleh World Health Organization 

tahun 2022 diperkirakan bahwa penyakit mulut 

memengaruhi hampir 3,5 miliar orang di 

seluruh dunia. Salah satu kasus penyakit mulut 

yang paling banyak terjadi adalah penyakit 

periodontal. Penyakit periodontal yang parah 

diperkirakan memengaruhi sekitar 19% 

populasi dewasa global, mewakili lebih dari 1 

miliar kasus di seluruh dunia [1]. Hasil Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2018 menyatakan 

bahwa sebanyak 57,6% penduduk Indonesia 

mengalami masalah gigi dan mulut dengan 

prevalensi kejadian periodontitis sebesar 

74,1%. Sedangkan di Kalimantan Timur 

proporsi masalah gigi dan mulut sebesar 

61,52%  dengan masalah gusi bengkak dan/atau 
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keluar bisul (abses) sebesar 15,3% dan masalah 

gusi mudah berdarah sebesar 14,6% [2].   

Bakteri Treponema denticola merupakan 

bakteri yang menjadi salah satu penyebab 

utama periodontitis [3]. Periodontitis adalah 

penyakit jaringan periodontal irreversibel yang 

melibatkan ligamen periodontal, sementum dan 

tulang alveolar [4],[5]. Bakteri ini bergerak ke 

arah apikal di sepanjang akar gigi dan 

menyebabkan migrasi apikal pada perlekatan 

epitel, pembentukan poket periodontal dan 

resorpsi tulang alveolar. Jika terus dibiarkan 

periodontitis akan menyebabkan kerusakan 

tulang progresif dan terlepasnya gigi dari soket 

[4]. 

Masyarakat Indonesia mengenal tradisi 

penggunaan tanaman sebagai obat herbal sejak 

zaman dahulu [6]. Obat herbal dapat digunakan 

untuk mengatasi penyakit pada rongga mulut 

karena memiliki kandungan senyawa aktif yang 

berkhasiat [7]. Contoh penggunaan tanaman 

berbahan baku lokal sebagai obat herbal adalah 

bawang dayak [6]. Bagian yang digunakan 

sebagai obat adalah umbi dan daun [8].  

Bawang dayak mengandung senyawa 

flavonoid, polifenol, alkaloid, kuinon, tanin, 

steroid dan triterpenoid yang memiliki aktivitas 

antibakteri [9].  

Kemampuan ekstrak daun dan bawang 

dayak sebagai antibakteri telah dibuktikan oleh 

beberapa penelitian yang ada. Hasil skrining 

fitokimia ekstrak umbi bawang dayak 

menunjukkan bahwa ekstrak yang paling 

banyak mengandung metabolit sekunder adalah 

ekstrak etanol. Hal ini dikarenakan polaritas 

pelarut dengan polaritas bahan aktif yang 

diesktrak sangat dekat sehingga proses 

ekstraksi dapat berjalan secara efisien [10].  

Penelitian oleh Amanda (2014) 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol bawang 

dayak memiliki daya hambat kuat terhadap 

pertumbuhan bakteri gram negatif Escherichia 

coli pada konsentrasi 40 mg/ml, sementara 

penelitian yang dilakukan oleh Kumalasari et 

al. (2020) menemukan bahwa ekstrak etanol 

daun bawang dayak memiliki kemampuan 

antibakteri yang kuat pada konsentrasi 80% 

terhadap Escherichia coli [11],[12]. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Armanda et al. 

(2017) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

umbi bawang dayak juga efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Enterococcus 

faecalis pada konsentrasi 80 mg/ml dengan 

daya hambat yang sangat kuat [13]. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang 

di atas, diketahui bahwa ekstrak daun dan umbi 

bawang dayak dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri, namun belum diketahui apakah 

terdapat aktivitas antibakteri dari ekstrak daun 

dan umbi bawang dayak terhadap pertumbuhan 

Treponema denticola sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang bertujuan 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

daun dan umbi bawang dayak terhadap 

pertumbuhan Treponema denticola. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

eksperimental murni (true experimental) 

dengan desain penelitian yang digunakan yaitu 

post test only control group design. Metode 

yang digunakan adalah serial dilusi. Penelitian 

ini menggunakan 12 perlakuan dalam 2 

kelompok yaitu kelompok uji dan kelompok 

kontrol. Kelompok uji terdiri dari perlakuan 

pada bakteri Treponema denticola yang diberi 

ekstrak daun bawang dayak dan ekstrak umbi 

bawang dayak dengan 5 konsentrasi (80 mg/ml, 

40 mg/ml, 20 mg/ml, 10 mg/ml dan 5 mg/ml) 

pada masing-masing ekstrak. Kelompok 

kontrol terdiri dari kontrol positif 

menggunakan klorheksidin glukonat dan 

kontrol negatif menggunakan DMSO 10%. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Mulawarman dan UPTD Laboratorium 

Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur yang 

berlangsung pada bulan Januari 2024. 

Penentuan KHM dilakukan dengan metode 

mikrodilusi pada microplate 96-well. Kultur 

bakteri disetarakan dengan 1 McFarland dan 

0,5 McFarland [17].  Microplate steril 

disiapkan dengan menambahkan 75 µl BHIB 

yang telah berisi kultur bakteri setara dengan 1 

McFarland pada sumuran pertama untuk daerah 

pengujian ekstrak dan daerah kontrol, 
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selanjutnya tambahkan 0,5 McFarland pada 

sumuran kedua sampai seterusnya daerah 

pengujian ekstrak, daerah kontrol negatif dan 

kontrol positif. Sumuran untuk perlakuan 

ditambahkan 75 µl seri konsentrasi ekstrak 

yang dimasukkan berurutan secara serial dilusi 

dimulai dengan konsentrasi 80 mg/ml. 

Kemudian setelah ekstrak ditambahkan ke 

sumuran pertama, ambil kembali larutan 

sebanyak 75 µl ml pada sumuran yang telah 

ditambahkan ekstrak daun dan umbi bawang 

dayak. Kemudian ditambahkan pada sumuran 

kedua dan seterusnya sampai sumuran terakhir. 

Pada sumuran terakhir didapatkan total volume 

akhir 150 µl, untuk menyetarakan dengan 

sumuran yang lain maka diambil sebanyak 75 

µl kemudian dibuang. Sumuran untuk kontrol 

negatif ditambahkan 75 µl DSMO 10%. 

Sumuran untuk kontrol positif ditambahkan 75 

µl klorheksidin glukonat 0,2%. Pengujian 

ekstrak dilakukan sebanyak 3 kali pada masing-

masing ekstrak. Selanjutnya dilakukan 

pengamatan setelah diinkubasi pada suhu 37oC 

selama 24 jam, pengamatan KHM secara visual 

dilakukan dengan penambahan pewarna MTT 

ke dalam setiap sumur sebanyak 20 μL. Untuk 

melihat jika larutan ekstrak memiliki daya 

hambat maka larutan yang ada tetap jernih, 

sedangkan jika larutan ditumbuhi bakteri terjadi 

perubahan warna [18].  

KBM ditentukan menggunakan larutan 

uji KHM yang memiliki daya hambat atau tidak 

berubah warna, kemudian larutan 

diinokulasikan dengan ose steril ke dalam 

media padat nutrient agar (NA). Pada bagian 

bawah masing-masing petridish diberi 

keterangan nomor sumuran yang diujikan. 

Petridish diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 

jam, kemudian dilakukan pengukuran 

konsentrasi bunuh minimum. Penentuan KBM 

dilihat dari konsentrasi terendah yang tidak 

terjadi pertumbuhaan bakteri pada agar [19]. 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dilakukan dengan cara 

pengamatan secara visual. Pengsamatan 

aktivitas daya hambat bakteri diamati setelah 

24 jam di inkubasi dan pemberian micro 

tetrazolium (MTT) pada masing-masing 

sumuran. Uji KHM dilakukan dengan 

menggunakan 5 konsentrasi ekstrak daun dan 

umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia 

(L.) Merr) yang berbeda dengan 3 kali 

pengulangan yaitu pada baris A, B, dan C untuk 

ekstrak umbi bawang dayak dan F, G dan H 

untuk ekstrak daun bawang dayak. 

  
 

 
Gambar 1. Sebelum inkubasi (gambar pertama) & 

sesudah inkubasi (gambar kedua) 

 

Gambar 1B menunjukan hasil pengujian 

ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine 

palmifolia (L.) Merr) selama 24 jam pertama 

dan hasilnya terdapat aktivitas antibakteri yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Treponema denticola. Pada larutan uji ekstrak 

umbi yang terdapat aktivitas antibakteri ada 

pada kolom 1A, 2A, 3A, begitu juga pada 

pengulangan kedua 1B, 2B, 3B, serta 

pengulangan ketiga 1C, 2C, 3C, dengan 

konsentrasi 80mg/ml, 40mg/ml, 20mg/ml. 

Sementara itu pada kolom 4A, 4B, 4C, 5A, 5B, 

5C dengan konsentrasi 10mg/ml dan 5mg/ml 

terdapat pertumbuhan bakteri atau tidak adanya 

daya hambat yang ditandai dengan adanya 

perubahan warna. 
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Gambar 1B juga menunjukan hasil 

pengujian ekstrak daun bawang dayak 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) selama 24 

jam pertama dan hasilnya tidak terdapat 

aktivitas antibakteri yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Treponema denticola. 

Pada larutan uji ekstrak daun bawang dayak 

konsentrasi 80 mg/ml (1F-1H), 40 mg/ml (2F-

2H), 20 mg/ml (3F-3H), 10 mg/ml (4F-4H) dan 

5 mg/ml (5F-5H) menunjukkan perubahan 

warna yang menandakan terdapat pertumbuhan 

bakteri atau tidak adanya nilai KHM untuk 

ekstrak daun bawang dayak terhadap 

pertumbuhan Treponema denticola.  

Kontrol positif klorheksidin glukonat 

0,2% dapat menghambat bakteri sesuai dengan 

sifatnya sebagai agen antibakteri sehingga 

kolom 11A, 11B dan 11C tetap jernih dan tidak 

mengalami perubahan warna. Sedangkan 

kontrol negatif DMSO 10% tidak dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri dimana 

dapat dibuktikan dari semua sumuran kontrol 

negatif pada kolom 12A, 12B dan 12C berubah 

warna yang berarti terdapat pertumbuhan 

Treponema denticola. 

Hasil dari pengamatan KHM yang 

dilakukan pada kolom 1A-1C (konsentrasi 80 

mg/ml), 2A-2C (konsentrasi 40 mg/ml) dan 3A-

3C (konsentrasi 20 mg/ml) tidak mengalami 

perubahan warna atau tetap jernih sehingga 

KHM untuk ekstrak umbi bawang dayak 

(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) yang 

didapatkan adalah 20mg/ml. Sedangkan untuk 

ekstrak daun bawang dayak tidak memiliki 

daya hambat terhadap Treponema denticola 

yang ditandai dengan berubahnya warna pada 

seluruh sumuran. 

                        Tabel 1 Analisis Statistik 

Ekstrak Etanol Daun dan Umbi Bawang Dayak 

Pengul

angan 

Perlakuan 

Kontrol p Konsentrasi 

(mg/ml) 

8

0 

4

0 

2

0 

1

0 
5 

Pos

itif 

Neg

atif 

0,0

07 

I 

(umbi) 
- - - + + - + 

II 

(umbi) 
- - - + + - + 

III 

(umbi) 
- - - + + - + 

I 

(daun) 
+ + + + + - + 

1,0

00 

II 

(daun) 
+ + + + + - + 

III 

(daun) 
+ + + + + - + 

 Uji Kruskal Wallis, p < 0,01 (umbi), p > 0,05 

(daun) 

Hasil analisis stastistik pada Tabel 1 

menggunakan uji Kruskal wallis KHM ekstrak 

etanol daun dan umbi bawang dayak terhadap 

pertumbuhan Treponema denticola diperoleh 

nilai p < 0,01 untuk ekstrak umbi bawang dayak 

yang berarti ada perbedaan signifikan pada 

setiap konsentrasi ekstrak dan p > 0,05 untuk 

ekstrak daun bawang dayak yang berarti berarti 

tidak terdapat perbedaan signifikan pada setiap 

konsentrasi pada ekstrak. 

Tabel 2 Analisis Statistik Perbandingan Ekstrak 

Etanol Umbi dan Daun 

Ekstrak 

Etanol 

Hasil Perbandingan 

Perlakuan p 

Konsentrasi (mg/ml) 

80 40 20 10 5 
 

0,000  
Umbi - - - + + 

Daun + + + + + 

 Uji Mann Whitney, p < 0,01 

Hasil analisis statistik pada Tabel 2 

menggunakan uji Mann Whitney perbandingan 

ekstrak etanol umbi dan daun bawang dayak 

diperoleh nilai p < 0,01 yang berarti terdapat 

perbedaan yang sangat signifikan antara ekstrak 

etanol umbi dan ekstak etanol daun bawang 
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dayak terhadap pertumbuhan Treponema 

denticola. 

Pada sumur microplate yang tetap jernih 

setelah inkubasi digoreskan menggunakan 

swap steril diatas media NA. Petridish yang 

digunakan untuk uji KBM sebanyak tiga buah, 

dimana untuk plate pertama berisi ektrak etanol 

umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia 

(L.) Merr) kolom 1A, 1B dan 1C,  plate kedua 

berisi ektrak etanol bawang dayak (Eleutherine 

palmifolia (L.) Merr) kolom 2A, 2B, 2C dan 

3A, plate ketiga berisi ektrak etanol umbi 

bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) 

Merr) kolom 3B, 3C, kontrol positif 

(klorheksidin glukonat) dan negatif (DMSO 

10%), lalu diinkubasi selama 18-24 jam dengan 

anaerobic jar pada suhu 37oC. 

 

Gambar 2. Petridish Sebelum dan Sesudah 

Inkubasi 24 Jam 

Pada Gambar 2 dapat diamati bahwa 

ektrak etanol umbi bawang dayak (Eleutherine 

palmifolia (L.) Merr) tidak memiliki nilai KBM 

terhadap Treponema denticola yang diuji 

dengan metode dilusi padat. Hal ini ditunjukkan 

dengan tidak terjadinya hambatan pertumbuhan 

pada kolom 1A-1C, 2A-2C dan 3A-3C. 

Terdapat koloni bakteri pada ekstrak etanol 

umbi bawang dayak pada pengulangan 

pertama, kedua dan ketiga dengan tidak adanya 

perbedaan yang signifikan antar pengulangan. 

Pada kelompok kontrol yang terdiri dari 

klorheksidin glukonat 0,2% sebagai kontrol 

positif tidak menunjukkan pertumbuhan bakteri 

dan untuk DMSO 10% sebagai kontrol negatif 

menunjukkan adanya pertumbuhan koloni 

bakteri yang lebih signifikan dibandingkan 

dengan ekstrak umbi bawang dayak. Hal ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Wicaksono et al., (2018) dimana ekstrak etanol 

bawang dayak memiliki KBM terhadap bakteri 

Shigella dysenteriae yang merupakan bakteri 

gram negatif pada konsentrasi 12-14% [24]. 

Sedangkan untuk ekstrak daun bawang dayak 

tidak dilakukan uji KBM dikarenakan tidak 

memiliki nilai KHM. 

Pembahasan 

Pada penelitian ini tidak dilakukan uji 

fitokomia untuk mendeteksi kandungan 

metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak, 

sehingga tidak diketahui jenis metabolit 

sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri 

serta jumlah metabolit sekunder yang 

terkandung dalam ekstrak daun dan umbi 

bawang dayak. Berdasarkan penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya oleh Rusli et al., 

(2023) menyatakan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak menyebabkan 

meningkatnya kandungan senyawa aktif yang 

berfungsi sebagai antibakteri [25]. Penelitian 

yang dilakukan Prasetya (2023) juga 

menyatakan bahwa ekstrak etanol umbi bawang 

dayak yang menggunakan metode maserasi 

mengandung metabolit sekunder seperti 

fenolik, flavonoid, alkaloid, steroid, terpenoid 

dan tanin. Senyawa fenol merupakan salah satu 

kandungan terbesar yang dapat ditemukan pada 

umbi bawang dayak sebanyak 34,32% [26]. 

Fenolik memiliki aktivitas antimikroba 

terhadap bakteri gram positif dan negatif. Pada 

bakteri gram negatif, fenolik bekerja pada 

sitoplasma dimana sifat lipofiliknya 

memungkinkan untuk menembus membran sel 

melalui difusi pasif lalu dapat menurunkan nilai 

pH dalam sitoplasma dan merusak struktur 

membran sel 
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Perbedaan hasil penelitian dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penyebab 

tidak adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak 

daun bawang dayak adalah karena kandungan 

metabolit sekunder pada daun lebih rendah 

daripada bagian umbi dimana total fenol dan 

flavonoid daun lebih rendah dibandingkan 

dengan bagian umbi sehingga aktivitas 

antibakteri pada daun juga lebih lemah 

dibandingkan pada bagian umbi [28]. Faktor 

lain yang memengaruhi kandungan metabolit 

sekunder adalah lingkungan (iklim, tempat atau 

media tumbuh serta metode penanaman). Hasil 

penelitian yang dilakukan Atikah et al., (2017) 

menunjukkan bahwa budidaya bawang dayak 

pada tanah gambut dan meniral berpasir dengan 

karakteristik berbeda menghasilkan kandungan 

senyawa bioaktif yang berbeda. Begitu juga 

pada jumlah kandungan senyawa bioaktif yang 

meningkat seiring dengan peningkatan umur 

panen dimana senyawa bioaktif bawang dayak 

yang ditanam pada tanah mineral berpasir lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang ditanam pada 

tanah gambut [29]. 

Faktor lain yang memengaruhi hasil 

penelitian adalah metode ekstraksi yang 

digunakan dimana pada penelitian ini 

menggunakan metode maserasi tanpa 

remaserasi sehingga kandungan metabolit 

sekunder pada ekstrak menjadi lebih sedikit. 

Peningkatan kemampuan untuk menarik 

senyawa metabolit sekunder lebih maksimal 

pada metode remaserasi karena adanya siklus 

pergantian pelarut dalam proses ekstraksi, 

sedangkan pada metode maserasi semua 

metabolit sekunder dalam tanaman tidak 

tertarik secara optimal oleh pelarut yang 

digunakan karena dalam siklus ekstraksi tidak 

terjadi pergantian pelarut [30]. 

Perbedaan hasil penelitian juga dapat 

disebabkan karena perbedaan sifat bakteri yang 

diujikan dimana pada penelitian ini 

menggunakan bakteri Treponema denticola 

yang merupakan bakteri gram negatif. 

Resistensi bakteri terhadap aktivitas antibakteri 

ini bergantung pada struktur polifenol dan jenis 

bakteri. Bakteri gram positif sangat sensitif 

terhadap senyawa fenolik karena adanya 

peptidoglikan pada permukaannya dan karena 

tidak memiliki membran luar. Sebagai contoh, 

polifenol dapat merusak dinding sel bakteri 

melalui gugus hidroksilik yang mengikat 

peptidoglikan dari struktur membran. Berbeda 

dengan bakteri gram positif, membran sel pada 

bakteri gram negatif terdiri dari tiga lapisan 

utama: membran luar, lapisan peptidoglikan, 

dan membran dalam, yang semuanya lebih 

tahan terhadap aktivitas antibakteri senyawa 

fenolik. Resistensi ini terkait dengan tingginya 

kadar fosfolipid pada membran luar yang 

bersifat lipofilik [31]. 

Kesimpulan 

Ekstrak umbi bersifat bakteriostatik 

terhadap pertumbuhan Treponema denticola 

pada konsentrasi minimum 20 mg/ml, 

sedangkan esktrak daun tidak menunjukkan 

aktivitas bakteriostatik terhadap pertumbuhan 

Treponema denticola pada berbagai 

konsentrasi hingga konsentrasi 80 mg/ml. 
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